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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of Return on Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), and Debt to Equity Ratio (DER) on the share price of State-Owned Enterprises 
(SOEs) in the 2018-2022 period. The analysis method used is a quantitative method with 
secondary data in the form of financial statements and stock prices of state-owned banks 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2022 period. The results 
showed that ROA has a significant positive influence on the share price of state-owned 
banks, indicating that profitability is a factor that influences investors in assessing 
company performance. Meanwhile, DER also has a significant positive impact, indicating 
that the debt structure can influence investors in investing their capital for the company. 
However, CAR had a significant negative impact on the share price of state-owned banks 
in the period studied. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham perbankan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam periode 2018- 2022. Metode analisis yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan dan 
harga saham perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap harga saham perbankan BUMN, menunjukkan bahwa profitabilitas 
menjadi faktor yang mempengaruhi investor dalam menilai kinerja perusahaan. 
Sementara itu, DER juga memberikan dampak positif yang signifikan, menandakan 
struktur hutang dapat mempengaruhi para investor dalam menanamkan modalnya untuk 
perusahaan. Namun, CAR berdampak negatif signifikan mempengaruhi harga saham 
perbankan BUMN dalam periode yang diteliti. 

 
Kata Kunci: ROA, CAR, DER, Harga saham 
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PENDAHULUAN 

 

Perbankan merupakan sektor ekonomi yang sangat penting dalam perekonomian 
suatu negara. Perusahaan perbankan berperan dalam menyediakan layanan keuangan yang 
meliputi peminjaman, penghimpunan dana, serta penyediaan jasa-jasa perbankan lainnya. 
Oleh karena itu, kinerja keuangan perusahaan perbankan menjadi faktor yang sangat 
penting untuk diperhatikan. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 
kinerja keuangan perusahaan perbankan adalah harga saham. Menurut Brigham dan 
Houston (2010) harga saham adalah Harga saham menentukan kekayaan pemegang 
saham. Maksimalisasi kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi memaksimalkan 
harga saham perusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus 
kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh investor “rata-rata” jika investor 
membeli saham. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan perbankan 
antara lain Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER). Bagi investor salah satu penilaian kinerja dilakukan dengan cara melihat 
profitabilitas perusahaan, kebanyakan investor sering menggunakan informasi ini sebagai 
indikator utama untuk pengambilan keputusan berinvestasi, karena profitabilitas dapat 
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. Tingkat profitabilitas 
dapat dinilai salah satunya berdasarkan Return On Asset (ROA) perusahaan. 

Selain Return On Asset, rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) juga 
berpengaruh terhadap harga saham. CAR adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
bank dalam mengatasi kemungkinan terjadinya resiko kerugian. Bank yang dianggap sehat 
adalah bank yang memiliki Capital Adequacy Ratio (CAR) di atas 8%, sehingga semakin 
tinggi CAR mengindikasikan semakin baik tingkat kesehatan bank. 

Untuk menilai suatu perusahaan dapat juga dengan mempertimbangkan Debt to 
Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio adalah gambaran keadaan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya sendiri. Kasmir, (2019) Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio 
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas, dengan cara membandingkan antara 
seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Perbandingan hutang dan 
ekuitas dalam pendanaan perusahaan menunjukkan kemampuan modal perusahaan sendiri 
untuk memenuhi seluruh kewajibannya, dan apabila semakin tinggi Debt to Equity Ratio 
menunjukkan semakin besar total hutang terhadap total ekuitas, juga akan menunjukkan 
semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar sehingga tingkat risiko 
perusahaan semakin besar. 

Pada penelitian ini peneliti ingin memfokuskan diri untuk meneliti perusahaan 
perbankan yang dikelola oleh negara yakni perusahaan yang termasuk dalam BUMN 
(Badan Usaha Milik Negara). Berikut ini peneliti menunjukkan Data rasio keuangan dan 
harga saham perbankan BUMN yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2018- 
2022. 



MITRA BISNIS 
 

3  

Tabel 1 
Data Rasio Keuangan dan Harga Saham Perbankan BUMN tahun 2018-2022 

 
sumber : Annual Report Bank & Bursa Efek Indonesia, 2024 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Harga Saham 

Menurut Jogiyanto seperti yang disitasi oleh Wahyuni, 2022 Harga saham adalah harga 
suatu saham yang terjadi di bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal, 
Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi seorang 
investor. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan capital gain dan citra yang 
baik bagi perusahaan, sehingga memudahkan perusahaan untuk memperoleh dana dari 
investor. Menurut Ginting (2018) harga saham adalah harga dari suatu saham pada pasar 
yang sedang berlangsung atau jika pasar sudah tutup, maka harga pasar saham adalah 
harga penutupannya (closing price). rumus harga saham adalah : 

Harga Saham = Harga Penutupannya (Closing Price) 

Return On Asset (ROA) 

Return on assets mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. ROA menunjukkan tingkat 
efisiensi aset (Siswanto, 2021). Rasio ini mengukur tingkat pengembalian suatu investasi 
yang dilakukan perusahaan dengan seluruh aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat 
ROA maka akan semakin tinggi keuntungannya. Keuntungan yang dimiliki perusahaan 
inilah yang akan menarik investor akan nilai saham. Analisa ini bisa dijadikan untuk 
melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada tahun mendatang. Return on 
assets dirumuskan sebagai berikut : 

Return On Asset = 𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 x 100% 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Dendawijaya seperti yang disitasi oleh Rahayu, (2017) Capital Adequacy 
Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 
mengandung unsur risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang 
ikut dibiayai dari modal sendiri bank, disamping memperoleh dana dari sumber-sumber 
diluar bank. Capital Adequacy Ratio minimum bagi bank-bank umum di Indonesia adalah 
8%. Capital Adequacy Ratio merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Capital Adequacy Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

Capital Adequacy Ratio = 𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍 x 100% 
𝑨𝑻𝑴𝑹 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Kasmir, 2019), Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas, dengan cara membandingkan antara seluruh utang termasuk utang 
lancar dengan seluruh ekuitas. Debt to Equity Ratio memberikan gambaran mengenai 
struktur modal yang dimiliki perusahaan atau keseimbangan proporsi antara aktiva yang 
didanai oleh kreditor dan yang didanai oleh pemilik perusahaan, sehingga dapat dilihat 
tingkat resiko tak tertagihnya suatu hutang. Debt to Equity Ratio dirumuskan sebagai 
berikut : 

Debt to Equity Ratio = 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 x 100% 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 

 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

Konsep ROA menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai aktiva. Jika dihubungkan antara keuntungan yang diperoleh dari operasi 
perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 
keuntungan tersebut, maka semakin tinggi ROA menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 
semakin baik, karena laba meningkat, maka investor akan memperoleh keuntungan yang 
diterima dari deviden akan semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Indah 
Sari, (2021) dan Sri Wahyuni, (2022) yang menyatakan bahwa Return On Asset 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham perbankan BUMN 
periode 2018-2022. 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Harga Saham 

Bank yang dianggap sehat adalah bank yang memiliki Capital Adequacy Ratio (CAR) 
di atas 8%, sehingga semakin tinggi CAR mengindikasikan semakin baik tingkat 
kesehatan bank. Apabila nilai CAR semakin kecil, sebagian perbankan tidak bisa lagi 
menjalankan kegiatan operasionalnya. Rendahnya CAR secara langsung akan 
menyebabkan corporate value dari perbankan menurun di pasar bursa. Semakin tinggi 
CAR maka akan semakin tinggi pula harga saham, karena bank yang mempunyai CAR 
yang tinggi berarti bank tersebut mempunyai modal yang cukup untuk melakukan kegiatan 
usahanya dan cukup pula menanggung resiko apabila bank tersebut dilikuidasi, hal ini 
membuat investor tertarik dalam melakukan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Tessalonika, dkk (2023) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham perbankan 
BUMN periode 2018-2022. 
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Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

DER mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari hutangnya. DER 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya melalui modal 
sendiri. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) ini semakin menunjukkan perusahaan 
semakin berisiko. Semakin rendah DER akan semakin tinggi kemampuan perusahaan 
untuk membayar semua kewajibannya. Penelitian yang dilakukan oleh Andriana 
Kundiman dan Lukmanul Hakim (2016) yang menyimpulkan bahwa DER berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
dirumusakan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham perbankan 
BUMN periode 2018-2022 

 
Pengaruh Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Debt to 
Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan. Harga saham 
yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang 
lebih baik bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan 
dana dari luar perusahaan. Oleh karena itu perbankan perlu memperhatikan berbagai 
faktor lain yang mempengaruhi harga saham diantaranya yaitu Return On Asset (ROA), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) 
H4 : Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 
perbankan BUMN periode 2018-2022. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono (2013) 
metode penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai metode penelitian yang didasarkan 
pada filosofi positivis, dan studi terhadap populasi atau sampel tertentu. Desain 
penelitiannya menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Return On Asset, Capital Adequacy Ratio dan Debt to Equity Ratio 
terhadap harga saham yang dapat diamati berupa data berbentuk angka ataupun informasi. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 4 perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampling jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. 

 
Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang didapat atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang berhubungan 
dengan penelitian yang ada. Data yang ada dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 
tahunan bank (annual report) yang diterbitkan oleh pihak bank dan dipublikasikan melalui 
website resmi Bursa Efek Indonesia. 

 
Pengolahan dan Analisa Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang 
menguji dan menganalisa data dengan perhitungan angka-angka. Data kuantitatif ini 
berupa laporan keuanagan perusahaan perbankan BUMN. Adapun alat analisa data dalam 
penelitian ini yaitu, 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, 
multikolinearitas, autokorelasi,dan heteroskedastisitas pada model regresi. 

a. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak. 

b. Uji multikolinearitas dilakukan dengan bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen) Ghozali,(2018). 

c. Uji heteroskedastisitas digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan. Jika varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

d. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antar anggota sampel yang diurutkan 
berdasarkan waktu (Ghozali, 2018). 

 

2.Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode statistik untuk menguji keabsahan data serta bertujuan 
mengetahui adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

a. Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel bebas secara 
individual terdapat hubungan yang parsial atau tidak terhadap variabel 
terikat. 

b. Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode regresi berganda adalah metode analisis yang terdiri dari dua variabel atau 

lebih yaitu variabel bebas dan satu variabel terikat (Sahir, 2021). Berikut rumus yang 

akan digunakan dalam menghitung persamaan regresi berganda. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

 
4. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi adalah koefisien yang mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berikut ini hasil output SPSS untuk uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov: 
Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (Diolah) 

 

Pada tabel output SPSS di atas, data yang diperoleh peneliti merupakan data yang 

berdistribusi norma. Yang ditunjukan dengan nilai signifikansi pengujian 

Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data residual 

berdistribusi normal. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Berikut ini hasil output SPSS untuk uji multikolinearitas pada penelitian ini: 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (diolah) 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai tolerance ROA (X1) 

0,393, CAR (X2) 0,509dan DER (X3) 0,692 yang mana nilai tolerance tersebut diatas 

0,10. Hal ini berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan 

variance inflation factor (VIF) ROA (X1) 2,547, CAR (X2) 1,965 dan DER (X3) 1,444 

juga menunjukan hal yang sama, dengan variabel independen yang memiliki VIF 

dibawah dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut pengujian pertama, dikatakan 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 



MITRA BISNIS 
 

8  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Uji Glejser untuk menentukan 

apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual pada penelitian ini. 
Berikut ini hasil output SPSS untuk uji heteroskedastisitas pada penelitian ini: 

Tabel 4 

Hasil Uji heteroskedastisitas 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (diolah) 

 

Hasil dari uji glejser pada tabel didapat nilai signifikansi untuk variabel 

ROA (X1) sebesar 0,236 > 0,05, untuk nilai signifikansi variabel CAR (X2) sebesar 

0,278 > 0,05, dan nilai signifikansi untuk variabel DER (X3) sebesar 0,56 > 0,05. 

Kesimpulan dari uji glejser adalah data tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Berikut ini hasil output SPSS untuk uji autokorelasi pada penelitian ini: 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (diolah) 

 

Hasil dari uji autokorelasi menunjukan bahwa 1,6763<1,781<2,3237. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala Autokorelasi. 
 

B. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut ini hasil output SPSS untuk uji analisis regresi linear berganda pada 
penelitian ini: 

Tabel 6 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (diolah) 
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Berdasarkan tabel, Coefficients a menjelaskan tentang nilai Constant (α) sebesar 

3292,165 dan nilai Koefisien ROA (β1) sebesar 23,089, nilai koefisien CAR (β2) sebesar 

-148,529, dan nilai koefisien DER (β3) sebesar 10,224 sehingga persamaan regresinya 

linear bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β2X2 + β3X3 

Y = 3292,165 + 23,089X1 + (-148,529)X2 + 10,224X3 

Y = 3292,165 + 23,089 ROA - 148,529 CAR + 10,224 DER 

 
C. Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Berikut ini hasil output SPSS untuk uji t (uji parsial) pada penelitian ini: 

Tabel 7 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (diolah) 

 

Variable ROA (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,046 artinya nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05, variabel CAR (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,034 artinya 

nilai signifikan CAR (X2) lebih kecil dari 0,05, dan variable DER (X3) memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan dari 

hasil t adalah variabel independen ROA (X1), CAR (X2), dan DER (X3) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau harga saham (Y). 

 

2. Uji F 

Berikut ini hasil output SPSS untuk uji F (uji simultan) pada penelitian ini: 

Tabel 8 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (diolah) 

 

Hasil dari uji F menunjukan bahwa pada tabel diatas memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 maka artinya nilai signifikan memiliki nilai lebih kecil dari 0,05. 

Kesimpulan dari hasil uji tersebut adalah variabel independent ROA (X1), CAR (X2), 

dan DER (X3) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent harga saham (Y). 
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D. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Berikut ini hasil output SPSS untuk uji autokorelasi pada penelitian ini: 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Data Sekunder, 2024 (diolah) 

 

Hasil uji koefisiensi determinasi pada tabel bagian Adjusted R Square menunjukan 

bahwa nilai koefisiensi determinasi sebesar 0,956 menunjukkan bahwa besarnya 

kontribusi variabel independen Return On Asset, Capital Adequacy Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio terhadap variabel dependen Harga Saham sebesar 95,6% dan sisanya 

sebesar 4,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 

 
KESIMPULAN 

1. Return On Asset Tidak ada pengaruh signifikan secara Parsial Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Perbankan Badan Usaha Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

2. Capital Adequacy Ratio ada pengaruh negatif signifikan secara Parsial 

Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan Badan Usaha Milik 

Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

3. Debt To Equity Ratio ada pengaruh signifikan secara Parsial Terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Perbankan Badan Usaha Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

4. Return On Asset, Capital Adequacy Ratio, dan Debt To Equity Ratio secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Perbankan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022. 
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